BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangannya, Industri kecantikan dan perawatan kulit
menjadi salah satu industri yang berkembang pesat di Indonesia. Dalam artikel
Kemenperin (2025) menjelaskan bahwa berdasarkan proyeksi pasar dari
Statista, industri kosmetik nasional terus menunjukkan pertumbuhan yang pesat
dengan potensi pasar yang diperkirakan mencapai USD 9,7 miliar pada tahun
2025 dan diramalkan akan bertumbuh sebesar 4,33% setiap tahunnya sampai
dengan tahun 2030. Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi pemain
utama dalam industri ini, mengingat populasi wanita yang mencapai lebih
dari 141,8 juta jiwa dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
perawatan diri. Angka ini mencerminkan meningkatnya permintaan terhadap
produk kosmetik lokal, serta kontribusi sektor ini dalam mendorong
perekonomian nasional.

Menurut Zainal et al.,, (2024) Kosmetik atau zat rias adalah zat
perawatan yang digunakan untuk meningkatkan penampilan atau aroma tubuh
manusia. Kosmetik umumnya merupakan campuran dari berbagai senyawa
kimia, beberapa terbuat dari sumber-sumber alami dan kebanyakan dari bahan
sintetis. Istilah kosmetik berasal dari bahasa Yunani yaitu kosmetikos yang
berarti keahlian dalam menghias. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia Nomor 18 Tahun

2024, kosmetik didefinisikan sebagai setiap bahan atau sediaan yang ditujukan



untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia, seperti epidermis, rambut,
kuku, bibir, organ genital bagian luar, serta gigi dan mukosa mulut. Produk
kosmetik tersebut digunakan untuk membersihkan, memberikan keharuman,
memperbaiki atau mengubah penampilan, mengurangi bau badan, serta
melindungi dan memelihara tubuh agar tetap dalam kondisi yang baik (BPOM
RI 2024, n.d.). Definisi ini menegaskan bahwa kosmetik berfokus pada fungsi
perawatan dan estetika.

Kosmetik telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari bagi banyak
wanita demi mendapatkan dan mempertahankan kecantikan dari waktu ke
waktu. Kosmetik tidak hanya memenuhi kebutuhan kecantikan, tetapi juga
membantu konsumen mengekspresikan identitas sosial (Baihaqi et al., 2021).
Saat ini wanita menganggap kecantikan sebagai suatu hal yang penting, wanita
berusaha untuk mempercantik dirinya semaksimal mungkin, hal ini dicapai
wanita dengan menggunakan beberapa produk kecantikan. Berdasarkan
kepentingan tersebut menjadikan makeup atau kosmetik sebagai prioritas utama
untuk wanita khususnya di Indonesia (Arsya et al., 2024). Hal ini
menyebabkan meningkatnya permintaan dan minat beli terhadap produk
kecantikan seperti kosmetik atau makeup. Permintaan produk kecantikan yang
kian tinggi menjadi pendorong utama pertumbuhan industri kosmetik. Hal ini
menunjukkan bahwa produk kecantikan bukan hanya untuk memenuhi
keinginan, tetapi juga telah menjadi kebutuhan bagi banyak orang Rahmawati
& Ahsan (2021) pernyataan ini didukung dengan perolehan data pendapatan

pasar kosmetik yang dikutip dari data Statista (2025) berikut ini.
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Gambar 1. 1 Grafik Proyeksi Pendapatan Pasar Kosmetik Indonesia

Sumber : Statista Market Insight (2025)

Gambar 1.1 merupakan data yang dirilis oleh Statista Market Insights
menunjukkan bahwa industri kosmetik di Indonesia sepanjang periode 2018—
2028 mengalami kecenderungan pertumbuhan yang stabil, meskipun sempat
mengalami penurunan pada tahun 2020. Nilai pendapatan tercatat sebesar
USD 1,36 miliar pada 2018 dan meningkat menjadi USD 1,47 miliar pada
2019, sebelum turun ke USD 1,17 miliar pada 2020 yang diduga berkaitan
dengan dampak pandemi terhadap kondisi ekonomi dan daya beli masyarakat.
Memasuki 2021, industri mulai menunjukkan pemulihan dengan capaian USD
1,31 miliar, kemudian terus meningkat menjadi USD 1,62 miliar pada 2022
dan USD 1,86 miliar pada 2023. Pertumbuhan tersebut diproyeksikan berlanjut
hingga mencapai USD 2,38 miliar pada 2028. Dari sisi komposisi pasar,
kategori produk wajah dan mata mendominasi kontribusi pendapatan,
sedangkan kategori bibir, kuku, dan kosmetik berbahan alami turut

memperlihatkan peningkatan yang konsisten. Tren tersebut mencerminkan



dinamika preferensi konsumen yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Di mana faktor kebutuhan perawatan diri, kualitas produk, tren
kecantikan, serta meningkatnya kesadaran terhadap produk berbahan alami
turut mendorong intensitas pembelian dan ekspansi pasar kosmetik di
Indonesia.

Dalam realita yang terjadi di lapangan, aktivitas pembelian dan
penjualan merupakan bagian yang selalu ada dalam kehidupan manusia. Proses
pembelian suatu produk selalu diawali dengan pengambilan keputusan oleh
konsumen. Keputusan pembelian merupakan suatu proses yang melibatkan
pertimbangan dan evaluasi konsumen terhadap berbagai alternatif produk
sebelum akhirnya menentukan pilihan pembelian. Melalui proses tersebut,
konsumen dapat memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi yang dimiliki. Menurut Kotler dalam jurnal penelitian Septiani et
al., (2022) menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan tindakan
konsumen dalam memutuskan untuk membeli atau tidak membeli suatu produk
dari sekian banyak pilihan. dengan keputusan pembelian, konsumen dapat
memilih produk yang disukai dan dapat menentukan pilihannya sesuai dengan
kebutuhannya. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, keputusan pembelian
dipengaruhi beberapa faktor, seperti keamanan produk Nurani et al., (2024),
kepercayaan merek Inggasari & Hartati, (2022) dan persepsi harga Aini et
al., (2025).

Salah satu merek kosmetik yang popular dan banyak diminati oleh

konsumen adalah Pinkflash. Merek ini diproduksi oleh perusahaan asal China



dan didistribusikan di Indonesia melalui PT FCL Internasional Indonesia
sebagai distributor kosmetik yang resmi mendaftarkan produknya kepada
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM). Produk
Pinkflash terkenal di pasar Indonesia karena menawarkan berbagai jenis
kosmetik dengan harga yang relatif terjangkau, promosi di media sosial,
kualitas produk yang baik, desain kemasan yang menarik, ciri khas warna
girly bernuansa pink, pigmentasi produk yang kuat, serta variasi produk yang
lengkap.

Popularitas merek ini meningkat pesat terutama di kalangan perempuan
melalui strategi pemasaran berbasis media sosial dan e-commerce, sehingga
menjadikannya salah satu brand kosmetik yang sering dibeli oleh konsumen
di Indonesia. Pemilihan produk eyeshadow palette Pinkflash sebagai objek
penelitian didasarkan pada data yang menunjukkan bahwa merek tersebut masih
mampu mempertahankan posisinya sebagai salah satu merek eyeshadow dengan

penjualan tertinggi di platform Shopee. Hal ini terbukti dengan data berikut ini.
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Gambar 1. 2 Perbandingan produk Pinkflash dengan kompetitor

Sumber : Compas.co.id



Berdasarkan gambar 1.2 ditunjukkan dari data website Compas.co.id,
merek Pinkflash menjadi top brand eyshadow palette sesuai dengan kelas nya. Dari
data tersebut membuktikkan bahwa salah satu produk unggulan dari merek
Pinkflash adalah eyeshadow palette. Pada 2023, Pinkflash menunjukkan
penjualan sebesar 7.900 produk dengan revenue mencapai Rp346.6 juta dan
pangsa pasar 18,59% (Cemara, 2023). Keunggulan dari eyeshadow ini
mencakup variasi warna yang dapat disesuaikan dengan berbagai gaya makeup,
kemasan yang compact, mudah dibawa, serta harga yang relatif terjangkau
bagi konsumen remaja dan dewasa muda. Secara estetika dan manfaat,
eyeshadow palette Pinkflash sering dipilih karena memberikan kesan
blendability yaitu kemampuan warna menyatu dengan baik di kulit, serta
pilihan shade yang beragam dan mengikuti tren makeup saat ini. Setelah
ditelusuri lebih lanjut pada situs website Goodstats.id, (2026) mendapati bahwa
produk eyeshadow palette Pinkflash saat ini tengah digemari oleh masyarakat.

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan market share eyeshadow palette

yang di dapat dari data Goodstats berikut ini.
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Gambar 1. 3 Market share eyeshadow palette tahun 2025

Sumber : Goodstats.id



Berdasarkan Gambar 1.3 merupakan hasil komparasi brand dalam
Goodstats.id  (2026) produk eyeshadow palette Pinkflash mengalami
perkembangan yang cukup signifikan dimana pada kuartal pertama periode
tahun 2025 berada di top atau puncak penjualan dan berhasil meraih hingga
5,4 Miliar dan market share sebanyak 18,78% dalam kurun waktu hanya satu
kuartal. Kemudian pada kuartal kedua tahun 2025 Pinkflash masih nyaman
menjadi leader market eyeshadow dimana menempati puncak tetapi market
share nya menurun menjadi 15,56%. Dilanjut pada kuartal ketiga tahun 2025
Pinkflash masih bertahan di nomor satu penjualan kategori eyeshadow palette
dan market share nya kembali naik menjadi 18,78%. Kemudian, pada kuartal
keempat market share Pinkflash menurun menjadi 18,08% dari market share
pada kuartal sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa eyeshadow palette
merupakan salah satu produk unggulan dari merek Pinkflash.

Namun seiring berjalannya waktu, reputasi tersebut mulai berubah
ketika dalam beberapa waktu terakhir muncul berbagai keluhan dari konsumen
dan content creator di media sosial yang mengaku mengalami gangguan
kesehatan pada mata, seperti benjolan, iritasi, kemerahan, bahkan hingga
menjalani operasi setelah menggunakan salah satu produk kosmetik mereka
yaitu eyeshadow palette Pinkflash. Tidak hanya dari media sosial, berita ini
telah mencuat hingga ke media pemberitaan seperti artikel yang dilansir oleh
(netralnews.com, 2025).

Beredarnya pengalaman konsumen tersebut menyebabkan meningkatnya

kekhawatiran publik mengenai keamanan produk kosmetik, terutama yang



digunakan di area sensitif seperti mata. Banyak konsumen di media sosial
menyatakan bahwa mereka merasa kecewa dan trauma, bahkan menilai bahwa
isu kandungan produk berbahaya yang beredar saat ini bisa menjadi cikal
bakal menurunnya popularitas merek Pinkflash. Konsumen kemudian mulai
mempertanyakan keamanan produk dari brand Pinkflash lainnya seperti lipstik,
eyeliner, maskara dan berbagai macam kosmetik lainnya. Konsumen
menunjukkan bahwa hilangnya kepercayaan tidak hanya terjadi pada satu
produk, tetapi merembet ke keseluruhan lini produk.

Isu mengenai kandungan pada produk kosmetik Pinkflash yang ramai
diperbincangkan pada tahun 2025 menarik perhatian publik dan menimbulkan
berbagai tanggapan dari konsumen. Namun, permasalahan tersebut bukanlah
kejadian pertama yang dialami oleh merek Pinkflash. Sebelumnya, pada bulan
November 2024, Pinkflash juga pernah tersandung kasus serupa yang berkaitan
dengan dugaan kandungan bahan berbahaya pada produk eyeshadow palette.
Kasus tersebut kembali mencuat pada bulan November 2025 dengan isu yang
sejenis, sehingga menunjukkan bahwa permasalahan terkait keamanan
kandungan produk pada merek Pinkflash telah terjadi lebih dari satu kali.

Diketahui dari situs website resmi Badan Pengawas Obat dan Makanan
BPOM RI (2024) menyiarkan siaran pers dengan Nomor HM.01.1.1.12.24.99
Tanggal 3 Desember 2024 yang berisi bahwa Bapak Taruna Ikrar selaku Kepala
BPOM, merilis daftar kosmetik yang dinyatakan mengandung bahan dilarang
atau berbahaya di peredaran periode November 2023 s.d. Oktober 2024.

Kepala BPOM, menyatakan bahwa sebanyak 55 produk kosmetik ditemukan



mengandung bahan dilarang dan bahan berbahaya. Temuan tersebut terdiri
dari 35 produk kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak produksi, 6 produk
kosmetik yang diproduksi dan diedarkan oleh industri kosmetik, dan 14
produk kosmetik impor. Salah satu dalam lampiran produk yang dianggap
berbahaya dan menggunakan bahan dilarang adalah merek kosmetik Pinkflash.

Pinkflash berada pada urutan ke 5 dan 6 seperti gambar berikut ini.
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Gambar 1. 4 Produk eyeshadow palette Pinkflash berbahaya tahun 2024

Sumber : Siaran Pers resmi BPOM 2024

Gambar 1.4 merupakan bukti daftar lampiran kosmetik Impor yang
mengandung bahan dilarang atau berbahaya yang dirilis oleh BPOM pada
tahun 2024. Pada website resmi Badan Pengawas Obat dan Makanan
menemukan beberapa produk Pinkflash yang mengandung bahan berbahaya
dan terlarang, seperti pewarna merah K3 dan K10 yang memiliki sifat
karsinogenik dan dapat menimbulkan gangguan fungsi hati dan kanker hati,

serta acid orange 7 yang dapat menyebabkan dermatitis dan iritasi pada mata.
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Produk Pinkflash yang dinyatakan bermasalah meliputi Pinkflash Pro Touch
Eyeshadow Palette PF-E15 #02, Pinkflash Multi Face Palette PF-M02 #01
dan juga Pinkflash LO1 Lasting Matte Lipcream RO4.

Situasi ini semakin diperkuat dengan adanya unggahan pada tanggal
29 November 2024 dari instagram resmi Pinkflash @pinkflashcosmetics yang
menyatakan bahwa terdapat indikasi bahan berbahaya yang dianggap tidak
aman dalam beberapa produknya. Pernyataan tersebut diunggah berupa
postingan  klarifikasi. Pinkflash memberikan klarifikasi dan berupaya
memberikan solusi dalam permasalahan terkait berita yang beredar dengan
dilakukannya pemusnahan produk terkait dan berjanji akan memperbaiki
formula dalam produknya.

Namun, setahun kemudian Badan Pengawas Obat dan Makanan
(pom.go.id, 2025) melaporkan kembali bahwa eyeshadow palette Pinkflash
mendapati adanya indikasi produk yang mengandung bahan aktif berbahaya.
Hal ini juga terbukti kebenaran nya karena lagi dan lagi Pinkflash
mengunggah postingan berupa klarifikasi terkait berita yang beredar dan tidak
menyangkal bahwa produknya terindikasi bahan berbahaya yang merugikan
para konsumen. Dalam hal ini terbukti bahwa Pinkflash tidak dapat menjaga
keamanan produknya kedua kalinya. Dalam hal ini kasus pada tahun 2025
dengan tahun 2024 berbeda nama produk tetapi tetap masih satu jenis yaitu

eyeshadow pallete.
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Gambar 1. 5 Produk Pinkflash eyeshadow palette berbahaya tahun 2025

Sumber : Siaran Pers resmi BPOM 2025

Selanjutnya pada Gambar 1.5 yang dilansir dari web resmi Badan
Pengawas Obat dan Makanan pom.go.id (2025) dalam lampiran Siaran Pers
Nomor HM.01.1.2.10.25.369 tanggal 31 Oktober 2025 berisi tentang “BPOM
ungkap 23 kosmetik mengandung bahan berbahaya dan dilarang Periode Juli
hingga September 2025”. Berdasarkan lampiran diatas dari 23 Kosmetik yang
telah dilampirkan oleh BPOM, Pinkflash juga termasuk dalam kategori produk
dilarang yang berada pada urutan ke 9 dan 10. Sehubungan dengan keputusan
Badan Pengawas Obat dan Makanan RI (BPOM RI) menegaskan mengenai
pencabutan izin edar serta perintah penarikan dan pemusnahan terhadap
beberapa produk Pinkflash yaitu, 3 Pan Eyeshadow PF-E23, BR02 yang
memiliki bahan kandungan berbahaya Pewarna Acid Orange 7 (CI 15510)
resikonya terhadap kesehatan menyebabkan dermatitis dan iritasi ada mata

dan juga produk Pinkflash 3 Pan Eyeshadow PF-E23 BRO04 yang memiliki
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bahan kandungan berbahaya Pewarna Merah K10 yang bersifat karsinogenik

atau dapat menyebabkan kanker dan mengganggu fungsi hati.

PAUKFLASH
Kepada pelanggan setia PINKFLASH,
We value your trust above all# Sehubungan dengan keputusan Badan Pengawas Obat don Kami e maaf v
Makanan Republik Indonesia (BPOM R} mengenal pencabuton kepada konsumen, mitra retall, distributor, dan publik atos
izin edor serta perintoh penarikan dan pemusnahan terhadap ketidoknyamanan yang ditimbulkan,
Kepercayaan konsumen adalah yang utama. procuk  PINKFLASH 3 Pan  Eyeshodow  PF-E23,
BROZ dan PINKFLASH 3 Pan Eyeshadow PF-E23 BRO4, kami darl Sebagai bentuk komitmen PINKFLASH terhadap keamanan
. § PINKFLASH Indonesia dengan ini menyompaikan pernyateon u F i
Kami selalu berkomitmen untuk menjaga kepercayaan dengan | yamp permyo konsumen don kepatuhan tethodap regulasi BPOM R, kami
resmi sebagai berlkut: menetapkan kebljakan ganti rugl bogl konsumen yang telah

setiap pembuatan keseluruhan produk kami
membell produk
1. Kami menghormatl dan mematuhl sepenuhnya keputusan
BPOM RI terkait keamanan konsumen dan standar regulasi
Kejadian ini, akan menjadi pelajaran berharga dan teguran keras piid . e 1. PINKFLASH 3 Pon Eyeshadow PF-E23 8R02
untuk tim PINKFLASH. Kami berkomitmen untuk selalu menjaga

2. PINKFLASH 3 Pon Eyeshadow PF-E23 BRO4
kualitas, keamanan, dan kepercayean kalian ke depannya. 2 Per tanggal surat BPOM diterbitkan, kami telah

manghsntiton| disrbusl don| parjuclan’ procuk woma Kompensasi akan diberikan sebesar dua kali (2x) dari

Terima kasih ada BPOM atas peng tersebut di Offine store / distributor maupun merketplace harga pembelian produk
dan dukungannya selama inil Kami juga sangat berterima ~~ resm.
kasih kepada kalian semua, konsumen setia kami, yang {Swipe untuk skema pengajuan kompensasi)
terus memberikan kepercayaan pada produk kami. 3. Kami astikan proses pemusnahan produk dilakukan

sesuai prosedur dan standar keamanan yang berlaku.

Gambar 1. 6 Klarifikasi Pinkflash

Sumber : Instagram dan Tiktok resmi Pinkflash

Pada Gambar 1.6 merupakan bentuk klarifikasi dan pemudiketahui bahwa
seluruh izin edar produk tersebut telah dicabut karena tidak memenuhi standar
keamanan yang berlaku. Meskipun Badan Pengawas Obat dan Makanan
menegaskan bahwa tidak semua produk Pinkflash terindikasi berbahaya, isu
ini tetap menimbulkan keresahan luas di masyarakat. Sebagai bentuk tanggung
jawab dan kepedulian terhadap konsumen nya, Pinkflash mengeluarkan
pernyataan resmi berupa klarifikasi dan permintaan maaf serta menawarkan
kompensasi sebesar dua kali lipat harga produk bagi konsumen terdampak
sebagai solusi. Namun, upaya tersebut belum sepenuhnya mampu meredam
kekhawatiran publik, mengingat sebagian besar konsumen merasa bahwa
kerugian kesehatan jauh lebih besar dibandingkan nilai kompensasi yang

diberikan.



13

DATA PENJUALAN PINKFLASH
2023 - 2025

—

2023 2024 2025

wNominal  Rp B,557,000,000.00 Rp 14,277,706,507.00 Rp 16,376,000,000.00

Gambar 1. 7 Data Penjualan Pinkflash

Sumber : Compas.co.id

Berdasarkan Gambar 1.7, penjualan Pinkflash selama periode 2023-2025
menunjukkan peningkatan yang konsisten. Pada tahun 2023 nilai penjualan tercatat
sebesar Rp8.557.000.000, kemudian meningkat menjadi Rp14.277.706.507 pada
tahun 2024. Selanjutnya, pada tahun 2025 penjualan kembali meningkat menjadi
Rp16.376.000.000. Data tersebut menunjukkan bahwa dalam kurun waktu tiga
tahun, penjualan Pinkflash mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan dan
tetap berada pada tren positif.

Fenomena ini menjadi menarik karena peningkatan penjualan terjadi pada
periode yang berdekatan dengan munculnya isu kandungan produk berbahaya pada
beberapa produk eyeshadow palette Pinkflash yang diumumkan oleh BPOM pada
tahun 2024 dan kembali mencuat pada tahun 2025. Secara teoritis, isu keamanan
produk seharusnya dapat menimbulkan kekhawatiran konsumen, menurunkan

kepercayaan terhadap merek, serta mengurangi keputusan pembelian. Namun, data
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penjualan justru menunjukkan bahwa konsumen masih tetap melakukan pembelian
terhadap produk Pinkflash meskipun isu tersebut telah beredar di masyarakat.

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara fenomena
teoritis dan fenomena empiris di lapangan. Di satu sisi, isu keamanan produk
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap persepsi konsumen. Akan tetapi,
di sisi lain, Pinkflash masih mampu mempertahankan bahkan meningkatkan
penjualannya. Dengan demikian, peningkatan penjualan Pinkflash setelah
munculnya isu kandungan produk berbahaya menimbulkan sebuah pertanyaan
penelitian yang penting, yaitu mengapa konsumen masih memutuskan membeli
produk Pinkflash meskipun terdapat informasi negatif mengenai keamanan
produknya.

Sebagai respons terhadap isu yang beredar Pinkflash segera memberikan
permintaan maaf dan klarifikasi terbuka di sosial media, menarik semua produk
yang terkena imbas dari bahan kandungan produk yang berbahaya, melakukan
pemusnahan produk, melakukan pemutusan kontrak dengan pabrik terkait guna
berkomitmen terhadap regulasi keamanan, Pelaporan resmi kepada BPOM,
melakukan pengujian laboratorium untuk bahan kandungan produk, memberikan
kompensasi bagi korban yang merasa mengalami kerugian (Wijaya et al., 2025).

Dilansir dalam website Warta Ekonomi. co, (2026) menjelaskan bahwa di
awal tahun 2026 Pinkflash mengambil langkah proaktif dengan menerapkan
strategi “PINKPromise Transparant Factory Tracebility Program” yaitu program
penukaran dan pembaharuan produk Pinkflash dalam secara besar. Strategi ini

diambil untuk membangun kembali kepercayaan pasar melalui pendekatan
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menyeluruh, mulai dari hulu hingga hilir. Dengan melalui program
“PINKPromise” ini Pinkflash membuka akses informasi seluas-luasnya kepada
konsumen sebagai bagian dari komitmen membangun standar industri yang lebih
transparan, berkelanjutan dan terpercaya. Selain pada aspek produksi, strategi
pemulihan kepercayaan juga dijalankan melalui distribusi langsung kepada
konsumen. Sebanyak 20.000 unit produk disalurkan melalui program penukaran
gratis yang memungkinkan konsumen menukar produk Pinkflash apapun dengan
palette eyeshadow Pinkflash versi terbaru yang dilakukan secara bertahan di
sejumlah titik ritel kosmetik.

Meskipun Pinkflash telah melakukan berbagai upaya untuk memulihkan
kepercayaan konsumen melalui program “PINKPromise Transparent Factory
Traceability” efektivitas langkah tersebut terhadap keputusan pembelian konsumen
masih menjadi pertanyaan. Terlebih lagi, data penjualan menunjukkan bahwa
produk Pinkflash tetap mengalami peningkatan meskipun perusahaan menghadapi
isu kandungan produk berbahaya. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa
keputusan pembelian konsumen pasca isu tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang perlu dikaji lebih lanjut. Salah satu faktor yang diduga memiliki peranan
penting dalam memengaruhi keputusan pembelian adalah keamanan produk.

Dalam pandangan Kotler dan Amstrong (2023) dalam Ignatius (2024)
produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk
mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan. Menurut Tegowati et al., (2024)

keamanan produk merujuk pada aspek keselamatan, kesehatan, serta
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perlindungan bagi konsumen dalam penggunaan produk. Produk yang
memenuhi standar keamanan umumnya lebih dipercaya dan dihargai oleh
konsumen karena mampu meminimalkan risiko yang mungkin terjadi selama
pemakaian. Sistem keamanan yang optimal dapat memberikan dampak positif
terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian Aulia & Ronny
(2024). Konsumen cenderung merasa lebih tenang dan percaya diri saat
berbelanja pada merek yang dapat menjamin keamanan, sehingga kekhawatiran
pun dapat diminimalisir. Berikut ini terlampir beberapa ulasan konsumen yang
terdampak terhadap penggunaan eyeshadow palette Pinkflash.

20.279 komentar 20.279 komentar
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Gambar 1. 8 Ulasan tentang keamanan produk eyeshadow palette Pinkflash

Sumber : Instagram dan Tiktok resmi Pinkflash

Berdasarkan Gambar 1.8 pada ulasan tersebut, para konsumen kosmetik
Pinkflash menyampaikan keluhan terkait keamanan produk eyeshadow palette
nya. Konsumen menjelaskan bahwa mereka merasa Pinkflash tidak
memperhatikan quality control dan melakukan proper test sebelum dilakukan
nya distribusi produk. Hal ini menggambarkan bahwa memang keamanan

yang ada di dalam produknya belum terkontrol dengan baik sehingga
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menimbulkan kerugian dari banyak pihak. Banyak konsumen yang sudah
memeriksa ke dokter spesialis mata bahkan sampai melakukan operasi insisi
pada mata mereka.

Selain Keamanan Produk, faktor yang dapat mempengaruhi Keputusan
Pembelian yaitu kepercayaan merek atau brand trust. Kepercayaan terhadap
merek (brand trust) merupakan elemen penting yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Kepercayaan ini dibangun melalui interaksi
konsumen dengan merek, baik melalui pengalaman langsung maupun melalui
ulasan online. Menurut Arifin & Aminah (2026) kepercayaan merek adalah
kemauan seorang konsumen untuk mempercayai suatu merek dengan segala
risiko yang mungkin ada, berdasarkan harapan akan hasil positif yang
dijanjikan oleh merek tersebut. Kepercayaan merek yang kuat dapat
mempengaruhi pilthan konsumen untuk membeli barang dan berpotensi
membangun hubungan yang berharga dengan merek yang bersangkutan. Ketika
pembeli membuat keputusan untuk membeli sesuatu, mereka melakukan
keputusan pembelian (Kolinug et al., 2022).

Dalam kasus Pinkflash, Badan Pengawas Obat dan Makanan
menyampaikan bahwa eyeshadow palette tertentu yang terindikasi mengandung
bahan berbahaya atau dilarang berdasarkan regulasi yang berlaku. Informasi
tersebut disampaikan melalui siaran pers resmi BPOM, sehingga memunculkan
persepsi bahwa Pinkflash belum sepenuhnya memenuhi standar keamanan
produk. Ketika konsumen menerima sinyal negatif dari otoritas resmi seperti

BPOM, keyakinan mereka terhadap kemampuan merek untuk menyediakan
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produk yang aman dan dapat diandalkan menjadi terganggu. Selanjutnya, ada
nya penarikan produk dari peredaran dan pencabutan izin edar merupakan
bukti nyata adanya ketidak konsistenan antara janji merek dan kenyataa di
lapangan, yang pada akhirnya berakibat terhadap penurunan kepercayaan
merek yang dirasakan oleh konsumen dan perbedaan perilaku konsumen

terhadap merek.
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Gambar 1. 9 Ulasan tentang kepercayaan merek eyeshadow palette Pinkflash

Sumber : Instagram dan TikTok resmi Pinkflash

Berdasarkan Gambar 1.9 pada bukti lampiran tersebut, para konsumen
menyayangkan bahwa Pinkflash tidak dapat menjaga kepercayaan mereknya
sendiri dan berujung pada memudarnya kepercayaan pelanggan terkait merek
Pinkflash. Dengan adanya peristiwa ini, Pinkflash menunjukkan adanya
kegagalan dalam memastikan konsistensi kualitas dan kepatuhan terhadap
standar regulasi, yang seharusnya menjadi salah satu dasar yang memperkuat
kepercayaan konsumen. Ketika konsumen mengetahui bahwa produk yang
telah mereka gunakan atau pertimbangkan untuk dibeli ternyata mengandung

bahan yang tidak memenuhi persyaratan, konsumen cenderung meragukan
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kemampuan merek dalam menjaga kualitas produknya. Tidak adanya ke
konsistenan ini tidak hanya berdampak pada produk yang bermasalah, tetapi
dapat menyebar mempengaruhi persepsi terhadap keseluruhan produk
Pinkflash, sehingga merusak kepercayaan yang dibangun konsumen terhadap
merek Pinkflash.

Di sisi lain, konsumen dalam memilih produk dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu persepsi harga. Persepsi konsumen
terhadap harga turut memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Konsumen sering membandingkan harga produk dari berbagai
merek sebelum membuat keputusan pembelian. Tidak sedikit konsumen sangat
berhati-hati dalam membeli produk dan memperhatikan suatu harga sesuai
dengan kebutuhan. Dalam pandangan Kotler dan Amstrong (2018) dalam
Prabani & Susanti (2025) persepsi harga adalah tentang memahami informasi
harga yang disukai oleh konsumen dan membuatnya bermakna. Mengenai
informasi harga, konsumen dapat membandingkan harga publish dengan harga
produk yang dibayangkan atau kisaran harga, persepsi harga akan membentuk
persepsi konsumen akan harga yang pantas atas suatu produk

Sementara itu menurut Schiffiman & Kanuk (2018) dalam Aini et al.,
(2025) Persepsi harga adalah proses penilaian konsumen terhadap harga
(sebagai mahal/murah/pantas) yang mempengaruhi keinginan untuk membeli
dan kepuasan konsumen pasca pembelian. Jika dilihat dari beberapa waktu
ke belakang merek Pinkflash dikenal sebagai produk kosmetik dengan harga

sangat terjangkau dengan kualitas yang baik tidak kalah jika dibandingkan
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dengan merek kosmetik yang lain yang lebih pricey, sehingga sebelumnya

dipandang memiliki nilai dengan kualitas yang tinggi dengan dana terbatas.
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Gambar 1. 10 Ulasan tentang persepsi harga Pinkflash

Sumber : Instagram dan Tiktok resmi Pinkflash

Dari bukti Gambar 1.10 konsumen sangat sensitif terhadap harga suatu
produk. Namun setelah munculnya isu keamanan, sebagian konsumen mulai
menilai bahwa harga murah yang ditawarkan justru menimbulkan keraguan
apakah produk tersebut diproduksi dengan standar bahan dan prosedur yang
aman. Hal ini menimbulkan dilema bagi konsumen, karena meskipun harga
murah yang biasanya menjadi daya tarik utama, pada kasus Pinkflash persepsi
tersebut bergeser menjadi faktor yang menurunkan keputusan pembelian.
Sebagian konsumen bahkan menilai bahwa harga produk yang murah tidak

sebanding dengan risiko kesehatan yang harus ditanggung jika produk tersebut
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tidak aman dan memenuhi standarisasi otoritas resmi dari Badan Pengawas
Obat dan Makanan.

Konsumen bahkan beragumen lebih memilih produk kosmetik dengan
harga yang lebih mahal sedikit dari pada harus menjadi korban produk
kosmetik dengan kandungan berbahaya yang dapat menganggu kesehatan
manusia terutama wanita pengguna eyeshadow palette. Berdasarkan uraian
fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa isu keamanan produk memiliki
dampak besar terhadap menurunnya kepercayaan merek serta mengubah
pandangan persepsi harga konsumen terhadap Pinkflash.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian “Pengaruh
Keamanan Produk, Kepercayaan Merek dan Persepsi Harga terhadap
Keputusan Pembelian Eyeshadow Palette Pinkflash Pasca Isu Kandungan

Berbahaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan diteliti perlu dilakukan agar dapat lebih
memudahkan penelitian dan juga memiliki pembahasan masalah yang jelas
dan terarah. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Keamanan Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
pada eyeshadow palette Pinkflash pasca isu kandungan produk

berbahaya?
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2. Apakah Kepercayaan Merek Dberpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian pada eyeshadow palette Pinkflash pasca isu kandungan

produk berbahaya?

. Apakah Persepsi Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian

pada eyeshadow palette Pinkflash pasca isu kandungan produk

berbahaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Keamanan Produk terhadap
Keputusan Pembelian pada eyeshadow palette Pinkflash Pasca Isu

Beredar Kandungan Produk Berbahaya.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepercayaan Merek
terhadap Keputusan Pembelian pada eyeshadow palette Pinkflash Pasca

Isu Beredar Kandungan Produk Berbahaya.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Persepsi Harga terhadap
Keputusan Pembelian pada eyeshadow palette Pinkflash Pasca Isu

Beredar Kandungan Produk Berbahaya.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, berikut merupakan tujuan yang
ditemukan dalam penelitian ini yang diharapkan mampu bermanfaat bagi

berbagai pihak, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pemasaran,
khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumen, keputusan
pembelian, serta peran keamanan produk, kepercayaan merek dan
persepsi harga dalam konteks krisis merek akibat isu kandungan produk
berbahaya. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah penelitian
di bidang manajemen dengan konsentrasi pemasaran, serta
menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
lingkungan akademik Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi

dan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan
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keamanan produk, membangun kembali kepercayaan konsumen
terhadap mereknya, serta menetapkan strategi harga yang tepat
guna memulihkan keputusan pembelian pasca isu kandungan

produk berbahaya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
topik serupa, baik dengan objek penelitian yang berbeda maupun

dengan menambahkan variabel lain yang relevan.



